INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan,
tingkat hunian hotel dan rata-rata lama menginap terhadap pendapatan asli daerah
sektor pariwisata di Kabupaten Banjarnegara. Dalam penelitian ini data yang
digunakan merupakan data sekunder yang berupa data time series yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banjarnegara, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Banjarnegara dan Sumber-sumber lain yang mendukung
dalam penelitian ini.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah jumlah wisatawan,
tingkat hunian hotel dan rata-rata lama menginap berpengaruh positif signifikan
terhadap pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Kabupaten Banjarnegara.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, variabel jumlah wisatawan
dan tingkat hunian hotel berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan asli
daerah sektor pariwisata di Kabupaten Banjarnegara, sedangkan variabel rata-rata
lama menginap berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan asli daerah sektor
pariwisata di Kabupaten Banjarnegara, dengan taraf signifikansi 5% dan dari uji
ekonometrika dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gangguan asumsi klasik, seperti
multikolinearitas, heteroskedastisitas, maupun autokorelasi.

Kata Kunci : Pendapatan Daerah Sektor Pariwisata, Jumlah Wisatawan, Tingkat
Hunian Hotel dan Rata-rata Lama Menginap.
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ABSTRACT

This research aims at investigating the effect of number tourists, level of hotel
occupancy, and average of stay towards localy-generated income from tourism sector
in Banjarnegara Regency. The data used in this research is aseondary data — time
series — which is obtained from Central Bureau of Statistics of Banjarnegara Regency,
Government Office of Tourism and Culture of Banjarnegara Regency and other
supporting sources used in this research.

The hypothesis of this research is number of tourists, level of hotel occupancy
and average length of stay have significant and positive effect towards the locally-
generated income from tourism sector of Banjarnegara Regency.

Based on the analysis of double linear regression, number of tourists and
level of hotel occupancy have positive and significant effect towards locally-
generated income from tourism sector in Banjarnegara Regency, while average length
of stay has negative and significant rate of 5% and from econometric test it can be
concluded that there is no classical assumption disorder ssuh as multicollinearity,
heteroscedasticity, and autocorrelation.

Key word: locally-generated income from tourism sector, number of tourists, level of
hotel occupancy, and average length of stay
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